BAB II1IX
AYAT-AYAT YANG BERHUBUNGAN
DENGAN SIKAP PUTUS ASsA
DAN PENAFSTIRANNYA

A. Ayat-ayat tentang sikap putus asa dan Penafsirannya.
Dalam Al-Qur - an banyak sekalil ayat vang
menerangkan tentang larangan bersikap putus asa, lkarena
rada deasarnya slkap putus asa adalah merupakan sikap
vang mampu melemahkan atau me lumpuhkan segala
kreatifitas manusia dalam menggapai suatu harapan atau
keberhasilan. Adapun diantara avat-ayat tersebut adalah:

1. Surat Huud : 9
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Artinya : "Dan Jika kami ragakan kepada manusis suatu

rahmad (nikmat) dari kami, kemudian rahmat itu
kami cabut dari padanya, pastilah dia menjadi
putus asa lagi tidak berterima kasih".
Penafsiran :
Bahwa ketika Allash memberikan kepada manusia
semacam kenikmatan, kebahagiaan hidup, rizki yang luas,
kesehatan, keselamatan dan anak yang sholeh sebagai

rahmat permulaan untuk dirasakannya maka ia terima

dengan penuh kebahagisan. Akan tetapi Jika kenikmatan



itu dicabut dengan  terjadinya sebab-sebab yang
ditentukan oleh Allsh pada makhluknya seperti penyakit,
maut dan kesusahan hidup maka ia dalam menghadapi hal
tersebut adalah dengan berputus Asa.34

Dalam tafsir Fath Al-Qadir dijelaskan bahwa orang
yang mudah berputus asa dari rahmat Allah yang berupa
keselamatan, kesehatan, kemewahan dan kemegahan adalah
termasuk golongan orang yang kafir.3d

2. Surat Yusuf : 87
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Artinya : "Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah
berita tentang Yusuf dan saudaranya dan Jangan
kamu berputus asa dari rahmat Allah,

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah kecuali orang kaum yang kafipr".

Penafsiran

Ayat ini menjelaskan tentang larangan bersikap
putus asa, yang dalam hal ini Allah mengisahkan Ya“kup
tatkala menghimbau putra-putranya agar pergi mencari

3qnhmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi,
CV. Toha Putra, Semarang, Jilid 12, 19925 p. It

35ﬁI-—Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Fath
Al-Qadir Al-Jami’ baini Ar=-Riwayah Wadhiroyah min Ilmi At-Tafsir,
Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut Libanon, Juz 2, p. 620
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berita tentang Yusuf dan saudaranya benyamin. Ia memberi
semangat kepada mereka agar tldak berputus asa dari
rahmat Allah dan agar tetap berharap akan menemukan
vusuf dan saudaranya, karena hanya orang-orang kafirlah
vang lekas berputus aga, 56

Kemudian dalam kitab tafsir yang lain disebutkan
bahwa pada dasarnya orang kafir tidak pernah tahu
sebenarnya kebahagiaan, keberhasilan dan kesuksesan
adalah akan datang setelah ujlan dan cobaan tersebut.S7

3. Surat Al-Mu- minvn
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Artinya - "Hingga apabila kami bukakan untuk mereka
Pintu-pintu tempat azab yang amat sangat
(diwaktu i1itulah) tiba-tiba mereka mendadi
rutus asa"
Penafsiren
Ayat ini mengungkapkan tentang adzab diakherat
vang akan diperuntukkan bagi orang-orang yang tersesat.

Walaupun Allah telah pernah mencoba mereka dengan

berbagal musibah dan bencana, seperti kekalahan vang

36Sallm Bahreisy et. al, Mukhtashar Tafsir Ibn Katsir, PT.
Bina Ilmu, Surabaya, 1988, J111d 4, p. 400

3?Ibnu Taimiyah, Tafsir Al-Kabir, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah,
Beirut Libanon, Juz V, p. 123
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mereka alami pada perang badar vang memakan banyak
korban dan banyak pula pemimpin-pemimpinnya vang
terbunuh dan ditawan. Kemudian ada musim kering yang
menjadikan mereka kelaparan, namun mereka tetap tunduk
dan patuh terhadap Tuhan mereka dan tidak pula
merendahkan diri memohon pertolongan-Nya, akan tetapi
mereka terus menerus tenggelam dalam kesesatan. Hingga
akhirnya ketika adzab Allah secara tiba-tiba datang
kepada mereka barulah mereka panik dan putuslah harapan
mereka dan segala ketenangannya. Sebagaimana Firman

Allah dalam surat Al-An‘am : 43
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Artinya : "Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada
Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika
datang siksaan kami kepada mereka, bahkan hati
mereka menjadl keras dan syetanpun menampskkan
kepada mergga kebagusan apa yvang selalu mereka
kerjakan".

Kemudian dalam tafsir Depag RI dijelaskan bahwa
sebenarnya mereka telah Jauh tersesat dari Jalan vang
benar dan tidak akan sadar serta insyaf kecuali bila

datang hari akhir dan bukakan untuk mereka pintu siksaan

38&1-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Op
Cit, p. 611, Jilid III



vang berat. Diwaktu itulah baru mereka menyesal dan
mengharapkan ampunan dari Allah, tetapi saat itu
bukanlah saat untuk bertobat cesalan mereka tak ada
gunanya lagil dan taubat merekapun tidak akan diterima
bahkan akan dijerumuskan kedalam neraka sebagaimana
balasan atas keingkaran mereka di dunia.3%

4. Surat Al-Hajr : 55-5
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Artinya : "Mereka menjawab : kami menyampaikan kabar
gembira kepadamu dengan benar, maka Janganlah
“'mu termasuk orang- orang yang berputus asa".
"Ibrahim berkata - tildak ada orang vang
berputus asa dari rahmat Allah, kecuali orang-
orang vang sesst'.
Penafsirennya
Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang berita
gembira yang pernah disampaikan kepada para malaikat
kepada suami istri vang bertagwa dan menyerahkan diri
pada TuhanNya bahwa sekalipun mereka tua renta dan
menurut ukuran umum tidak mungkin lagi punya anak, namun
Allah Dberkuasa mengabulkan keinginan mereka, karena

Allah SWT adalah Maha Kuasa dan gelalu memberi

39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Indonesia,
1990, Juz VI, p. 549
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kegembiraan kepada hamba nya vang beriman.

Mendengar berita itu Ibrahim merasa tercengang
dan hampir saja tidak percaya apalagl berita 1itu
disampaikan oleh orang yang tidak dikenal dan waktu
penyampalan berita tersebut Ibrahim dan Istrinya Sarah
sudah tua renta yang menurut kadar usianya tak mungkin
punya anak. Kemudian malaikat tersebut menyakinkan pada
Ibrahim bahwa berita itu memang benar dan tidak perlu
duiragukan karena semua itu telah menjadi kehendaknya
dan sekaligus termasuk nikmat Allah vang diberikan
kepada hamba-hambanya.

Setelah mendengar keterangan tersebut maka

@

Ibrahim benar-benar merasa yakin bahwa semua itu pasti
akan terjadi. Dan akhirnya ia pun berkata : bahwa tidak
ada orang vang berputus asa kecuali orang vang
tersesat . “"

Dalam kita Rukhul Maani dijelaskan bahwa vang termasuk
golongan tersebut adalah orang-orang kafir yang tidak
mengetahul jalan untuk ma‘rifat pada Allsh, mereka tidak
tahu betapa luasnya rahmat ALlah, kesempurnaan ilmunya,
dan kekuasaan-Nya. Hal ini sesuai dengan perkataan anak

Ya“kub dalam surat Yusuf :

Q}V a:*{,aj) Clqufih kgiﬁw“ﬁr*i;léi hrﬂgj_aﬁffg'd:Ji

rbig, 9ilid v, p. 293
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Artinya : "Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat
Allah kecuali orang-orang vang kafir".

Maksud ayat tersebut adalah Nabi Ibrahim as
adalah meniadakan keputus asaan dengan bentuk yang
paling baik, yakni Ia tidak berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya apa yang aku katakan adalah untuk
menjelaskan ketidak mampuanku untuk menerima nikmat vang
agung tersebut yang didalamnya memperlihatkan tanda-
tanda ketuhanan serta rahmat Allah terdapat hal-hal vang
tidak meragukan keagungannya.41

9. Surat Al-Isra” : 83
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Artinya : "Dan apabila kami berikan kesenangan kepada
manusla niscaya berpvalinglah dia, membelakangi
dengan sikap sombong dan apahﬂln ditimpa
kesusahan niscaya dia berputus asa"

Penafsiran :

Firman Allah ini menjelaskan tentang salah satu
sifat kelemahan dan kekurangan manusia dlantaranya
adalah apabila ia dikaruniai Allah rizki harta kekayaan

kesehatan jasmani kemenangan dan keberhasilan dalam apa

yang diusahakan 1a kemudian berpaling dari kewadibannya

a1 Abdul Barii Atiyah, Rukhul Maani, Dar Al-Kutub Al-
ilmiyah, Beirut Libanon, Jilid 13- 14, p. 350



serta membelakangil petunjuk Allah dengan sikap sombong,
dan apabila ia ditimpa kesusahan, kemelaratan atau
sesuatu musibah, maka la segera berputus asa dan hilang
harapan untuk memperoleh kembali apa vang telah hilang
dari tangannya.?2

6. Surat Al-Ankabut : 23
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Artinya : "Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat
Allah dan pertemuan dengan Dia, mereka putus
asa dari rahmat-Ku dan mereka itu mendapat
adzab yang pedih".

Penafsiran :

\

( Ahilm_;~Qjekﬁplx}ggzzzzaijfjﬁ; ) : Dan orang-
orang yang kafir dengan ayat-ayat Allsh"”. Kafip dalam
hal 1ini adalah orang yang telah bertemu dengan tanda-
tanda dan bukti adanya Allah namun dia masih saja tidak
mau percaya bahwa Allah ada, tetapi dia tidak percaya
bahwa Maha Kuasa.sendirinya, tiada bersekutu yang lain
dengan dia dan dari hal akan bertemu dengan dia.(d_blib)
artinya tidak dia percaya akan hari kiamat.

'3
( k:;_JrL,L}}EJ*_,HQ{¢l~lj;t) : Itulah orang-oreang yang

telah putus asa dari rahmatku. Artinya tidak ada harapan

Y25alin Bahreisy, et.al, Op Cit, p. 82, Jilid vV
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bagimu akan mendapat rahmat vang dla telah mewajibkan
atas dirinya akan memberikan ini barulah keputus asaan
1tu akan hilang, jika orang itu akan menaruh gendirian.
( ﬁ}—-—l&.a\d.ﬁfﬁj C/m;‘_)) : Dan orang-orang itu bagi
mereka adalah adzab yang pedih. Maksudnya mengapa mereka
mesti mendapat adzab vang pedih ialah karena mereka
hidup dalam dusta dan bohong yang paling besar vaitu
membohongi akalnya sendiri. Dia sejak semula menempuh
Jalan yang gelap sebab itu mereka anlaya atas dipri
mereka sehingga adzab yang pedih bagl mereka adalah
wajar. 49

7. Surat Ar-Ruum : 38
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Artinya : "Dan apabila kaml rasakan sesuaitu rahmat
kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan
rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu
musibah disebabkan kesalshan vang telah
dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-
tiba mereka berputus asa'.

Penafsiran :
"Dan apabila kami rasakan kepada manusia suatu

rahmat, bergembiralah mereka dengan dia. Dalam rangkal

q3Hamka, Tafsir  Al-Azhar, PT. Yayasan Latimojong,
Surabaya, 1976, Jilid 20, p. 186
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ayat ini menjelasgkan tentang suatu kritik kepada
perangal kebanyakan manusia. Yaitu kalau rahmat datang,
keuntungan tiba mereka bergembira ria, sehingga kadang-
kadang dia lupa dari mana nikmat rahmat itu dia terima,
darl mana sumber tempat datangnya.

Kemudian diujung ayat ini Dan Jika menimps
kepada kesusahan, tersebab dari terlanjur tangan mereka
sendiri, tiba-tiba mereka putus asa". Ujung ayat 1ini
menerangkan bahwa ketika ia memperoleh kebahagiaan 1s
tak dapat mengendalikan diri lupa daratan, sehingga
ketika segalanya berubah arah mala petaka datang. Bahan-
bahan pokok naik, pasaran dunia sepi ataupun terkena
penyakit, bandir, kematian atau kehilangan kekasih dan
lain-lain. Karena pada awalnya mereka tak pernah
menylapkan bekal untuk diwaktu susah bahkan bekal untuk
akhlrat pun tidak sama sekali maka akhir iapun Jadi
terombang-ambing tak bpunya pegangan dan mudah berputus
asa. 44

8. Surat Az-Zumar : 53
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48 rbid, p. 109
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Artinya : "Katakanlah ; Hal hamba-hambaku vang melampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, Janganlah
kamu  berputus asa  dari rahmat  Allah.
Sesungguhnya Allah  mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dialah vang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang".

Penafsiran

Pada ayat 1ini Allah memerintahkan kepada Nabi
Muhammad agar menyempaikan kepada umatnya bahwa Allsh
vang Maha Pengampun dan Maha Penyayang dan sangat luas
rahmatny= terhadap hambanya vang beriman, akan
meéngampuni segala dosa yang telah terlanjur mereka
kerjakan seperti meninggalkan perintahnya atau
mengerJjakan larangannya apabila mereka benar-benar
taubat dari kesalshan mereka. Banyak orang vang
menyayangkan bahwa karena dosanya telah bertumpuk-
tumpuk, tidak akan diampuni Allah lagi, hingga 1ia
menjadi putus asa. Dunia menjadi gelap dalam
pandangannya karena selama ini dia +tidak mengindahkan
ajaran-ajaran agamanya selalu membelakangi petunjuk-
petunjuk yang terdapat didalamnya. Hatinya sudah penuh
dengan kotoran dan kedurhakaan serta kesombongan,
tampak lagi olehnya Jalan kebenaran dan kebaikan yang
akan ditempuhnya. Dia telah dibingungkan oleh rasa putus
asa dan tak ada harapan vang tampak olehnya untuk
kembali dari kesesatan dan kemaksiatan vang selalu

diperbuatanya. Meskipun begitu dosa hambanya Allah tetap

mengasihi dan menyantuninya serta melarang bersikap
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putus asa terhadap rahmat dan kasih sayangnya. Allsh
tetap memandangnya sebagal hambanys vang berhak menerimas
kasih gsaveng apabila ia pau bertobat terhadap
kesalahannya dan memohon ampun kepadanya. Haﬁ ini tidak
memandang bulu baik orang mu'min atau orang musrik.
Pintu tobat akan selalu terbuka siaps pun Jjuga.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’ : 110
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Artinya : "Dan barang siapa vyang mengerJakan kejahatan
dan menganiayva dirinya kemudian 1is memohon
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allsh
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Disamping Allah melarang hambanya berputus asa
darl segala rahmatNya Dia pun menyuruh hambanya segera
meminta ampun dan bertaubat kepadanya atas segala
kesalahan vang diperbuatnya dengan menegaskan bahwa Dia

akan mengampuinl segala dosa kecuali dosa syirik.

Sebagaimana firmanNya :
; 3 & .
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Artinya ; "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
dan Dia mengampuni segala dosa selain dari
syirik ituy, bagl siapa vang dikehendakinya.

Dan barang siapa yang menyekutukan Allsah, maka
sungguh la telah berbuat dosa besar".
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Demikianlah kasih sayang Tuhan terhadap hambanya.
Walau telah banyak membuat kerusakan, mengabaikan
perintahnya dan melanggar hukum-hukum  yang telah
ditetapkan-Nya serta banyak bergelimang dosa dan
maksiat, masih saja dipanggilnya sebagai hambanya serta
menyuruh atau menasehatinya agar supaya menjauhkan dipri
dari sikap putus asa darl segala ampunan dan rahmatNya.
Jika masih ada manusia yang tidak mengindahkan
anjurannya maka ia benar-benar termasuk manusia yang
Jahat dan sudah tertutup mata hatinya sehingga tempat
vyang paling baik dan nyaman baginya adalah neraka
Jahannam. 4°

9. Surat Fushilat 49
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Artinya : "Manusia tidak Jemu memohon kebaikan, dan Jika
mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus
asa lagi putus harapan”.
Penafsiran :
Interpretasi dari pada ayat ini agaknya memiliki
kesamaan dengan surat Al-Isra” 83 yang pada intinya
membahas tentang satu rahasia buruk manusia vailtu selalu

memohon yang baik dan terbaik kepada Tuhan, beri rizki

vang banyak beri keselamatan, keuntungan d11. Ketika

P departenen Agana R, Loc Cit, Jilid VIII, p. 490
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permintaannya itu dikabulkan sekali dua kali ia tetap
meminta dan meminta. Bahkan kalau bisa lebih dari itu.
Tetapl ketika diuji oleh Allah dengan sedikit kesusahan,
makea putus asa dia, hilang harapannya. Tidak diingat
lagl permohonannya yang dikabulkan Tuhan selama ini. Dia
telah patah semangat karena kesusahan yang menimpanya
itu. Dia tak pernah ingat dan tak sadar dan tak mau
mengartikan kehldupan di dunia inl penuh dengan suasana
dan dinamika yang silih berganti ada kalanya siang
adakaslanya malam, adakalanya susah adakalanya senang
begltu seterusnya.

Memang demikianlah tabi‘at buruk manusia dan
tabi‘at ini esudah termasuk golongan orang-orang yang
kufur terhadap nikmat Allah atau bisa disebut dengan
kufur nikmat yaitu ketika mendepat nikmat maka ia akan
berpaling dari Allsh dan menjauhkan diri dari segala
keglatan serta menyombongkan diri. Akan tetapl ketika
datang kesusahan ia gelisah kemudian berdosa panjang
memanggil-manggil nama Allah dan ini bukanlah termasuk
akhlak mu’min melainkan sudah termasuk gejala-gejala
dari kekufuran. Jika ia sadar, insyaf akan nilai iman
rada dirinya maka akan selalu berlatih jiwa dan berhati-

hatl agar Jangan sampai terpengaruh dengan geJala
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kekufuran.45

10. Surat Mumtahanah : 13 _
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu
Jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah,
sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap
negerl akhirat sebagaimana orang-orang kafir
vang telah berada dalam kubur berputus asa",

Penafsiran

"Hal orang-orang vang beriman Janganlah kamu
berhubungan dengan kaum yang dimurkai Allah sesungguhnya

Q&rang—barang vang berputus asa itu tidak percaya dengan

kehidupan akhirat sebagaimana orang kafir yang berputus

asa dalam alam kubur". Maksud dari pada ayat ini adalah
bahwa orang muslim dilarang berhubungan dengan orang

Yahudi, Nasrani dan Creng-orang  kailr yang dimurkai

Allah. Mereka telah dilaknat oleh Allsh dan dijauhkan

darli rahmatNya. Jangan sekali-kali menjadikan mereka

sebagai penolong pemimpin ataupun sanak kerabat karena
sesungguhnya mereka orang-orang yang mudah berputus asa

dari kehidupan akhirat dan tidak percaya terhadap

kekuasaan atau anugerah Allah serta tidak percaya dengan

Hanka, Loc Cit, Jilid 25, p. 12
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adanya  hukum-hukum Allah SWI. Walau telah banyak
ditunjukkan mu’jizat dan tanda-tanda kebesaran tuhan,
namun ia tetap tidak beriman.

Menurut Ibnu Abbas bahwa orang musyrik, Yahudi
dan sebagainya adalah termasuk kelompok vang suka
membuat tipu daya, adu domba dan suka membawa kabar-
kabar yang tidak benar pada kaum muslimin. Mereks
mengatakan bahwa Nabi Muhammad adalah perusak kehidupan.
Padahal itu semua telah dilakukan oleh tangan-tangan
mereka sendiri. Mereka sudah berputus asa dengan
kehidupan ini sebagaimana orang-orang kafir vang
berputus asa dalam alam kubur serta mereka tak pernah
beércaya dengan adanya kehidupan kemball setelah mati
atau kebangkitan alam kubur.47
11. Surat Az-Zuhruf : 75 ,
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Artinya : "Tidak diringankan adzab dari mereka  dan
mereka di dalamnya berputus asa".
Penafsirannya :

Dalam firman Allah ini menjelaskan tentang
balasan yang akan diperoleh orang-orang kafir yang
ingkar pada ayat-ayat Allah. Mereka akan ditimpakan

adzab yang sangat pedih dan tidak akan diringankan walau

q7n1-—Dhaktur Wahabiyah Al-Zakhili, Tafsir Al-Munir, Dar
Al-Fikr Al-Munawir, Beirut Libanon, Juz. 27, p« 159
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sedikitpun sehingga mereka terus menerus dalam kesulitan
dan kebingungan. Akhirnya mereka putus asa karena
permohonan yang mereka ajukan pada Tuhan agar dibebaskan
dari adzab atau siksa yang pedih itu tidak dikabulkan.48

Menurut tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa
ketika orang-orang kafir menerima adzab ia dalam keadaan
diam, yakni diam karena sangat berputus asa dan tahu
bahwasanya tidek ada Jalan keluar untuk memperoleh
keselamatan atau terkadang adzab vang ditimpanya 1itu
terasa begitu berat mereka terima sehingga mereka baru
meminta pertolongan. Namun dengan tegas dan Jjelas Allah
menyatakan bahwa semua yang mereka lakukan itu adalah
tlada guna. Mereka terlalu banyak mengingkari ayvat-ayat
Tuhan sepatutnyalah mereka menerima adzab tersebut
sebagal balasan atas apa vang telah dilakukan oleh
tangan-tangan mereka sendipri.4®

12. Surat As-Syura : 28
ﬁd¢;ﬁtﬁxi7-i*%{3EJ;Li;Bkb*wk-’F‘;P*:;één\c:t;ﬁfcsinﬁﬁ‘gJ
SRS -.J_t;ll::L5313‘§9

Artinya : "Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah
mereka berputus asa dan menyebarkan rahmatNya.
Dan Dialah yang Maha Pelindung 1lagi Maha
Terpudi”.

®pepartemen Agama RI, 0p Cit, Jilid IX, p. 148

%ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op Cit, Jilid 19, p. 191
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Penafsirannya :

Ayat ini menjelaskan tentang kekuassan Allah.
Bahwa sesungguhnya Allah adalah dzat yang menurunkan
hujan sesudah para maénusia berputus asa. Dan rahmat yang
dilimpahkan Allah berupa hujan itu tidak  hanya
dijatuhkan pada sawah saja melainkan pada gunung dan
tanah-tanah yang kering. Semua itu diperuntukkan bagi
kemaslahatan manusia vang beriman dan Jjuga merupakan
ujlan bagi orang-orang vang beriman, 99

Sedang menurut tafsir Al-Maraghi menjelaskan
bahwa Allah menurunkan hujan 1tu adalah untuk
menyelamatkan mereka setelah mereka berputus asa
terhadap turunnya hujan yang tak kunjung datang. Allah
menyebarkan berkah-berksh dari hujan itu beserta
manfasatnya disamping kesuburan vang terjadi oleh
karenanys: . Dialah yang menguasai urusan hambanya
memberikaen mereka maslahat. Dan Dialah vyang patut dipuji
atas rahmat yang telah dikaruniakan kepada mereka .ol

13. Burat Al-An‘am : 44
" ' -:L ':'“ S oA \ , ; :
Ll | 5ot ot el a0ty Sy
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50Bisri Musthafa, Al-Ibriiz Lima 'rifati Tafsir Al-Qur an
Al-Adziim, Maktabah wa Mithbah Menara Kudus, Juz 21, p. 1753

“Lahnad Musthatfa Al-Maraghi, Op Cit,Juz 25, p. 75
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Artinya : "Maka tatkalah mereka melupakan peringatan
yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun
membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira
dengan apa yang telsh diberikan kepada mereka,
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa'.

Penafsiran

Dalam firman Allah ini menegaskan tentang
perbuatan orang-orang yang tersesat. Yaitu ketika mereka
melupakan siksa Allah dan Juga peringatan-peringatanNya
karena mereka merasa bahagia dengan segala kemewahan dan
kenikmatan yang dilimpahkan Allah rada mereka hingga
lupa daratan. Dan ketika semua kenikmatan vang
dirasakannya itu dicabut atau disiksa Allah telah
datang, mereka menjadi kaget dan putus harapan.52

Sedang menurut tafeir Depag RI menjelaskan bahwa
manakala orang-orang yang sesat hatinya dan telah
dipalingkan setan itu melupakan peringatan dan ancaman-—
ancaman Allah dan keingkaran mereka bertambah maka Allsh
mengujli mereka dengan mendatangkan kebaikan menambah
rizkil menyehatkan jasmani mereka menjaga keamanan dan
membukakan pintu-pintu kesenangan, sehingga mereka lupa
bahwa nikmat vang mereka terima dan rasakan itu datang
dari Allah, tetapi adalah semata-mata karena hasil usaha

mereka sendiri maka dari itu mereka bertambah sombong

dan takabur, tidak bersyukur kepada Allsah. Bahkan nikmat

2Bisri Musthafa, op Cit, p. 343, Jilid 1-10
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1tu mereka jadikan sebagal alat untuk menambah kekuasaan
dan kebesaran mereka. Maka ketika Allah menimpakan adzab
kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka jadi berduka cita
dan putus asa dari rahmat Allah.%3

Kemudian dalam tafsir Al-Maraghi menyatakan bahwa
pada dasarnya maksud dan tujuan Tuhan menimpakan
berbagal kesusahan dan kemelaratan kepada mereka, ilalah
Ggar mereka, ialah agar mereka mau mengambil pelajaran
dan peringatan dari padanya. Namun ketika hal itu tidak
berguna sedikitpun bagi mereka, maka Allah mengubah hal
itu dengan sebaliknya. Allah membukakan bagi mereka
Pintu-pintu kebaikan dan memudahkan Jalan memperoleh
rizkl dan kesenangan hidup. Namun hal itupun tidak
berguna bagi mereka. Perumpamaan perbuatan Allah 1ini
sepertl perbuatan seorang bapak yang menyaysngi anaknya.
Kadang-kedane memperlakukannya dengan kekerasan dan
kadang pula dengan kelembutan, dengan harapan dapat
memperbaiki dan meluruskan keadaannya, serta membe lokkan
dari kesesatan.94

14, Surat al-Maidah : 3

Ul i s AL A rc:“‘-—-v"

53Departemen Agama RI, Op Cit, 128, Juz 7

54ﬁhmad Musthafa Al-Maraghi, Op Cit, p. 198, Juz 7
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Artinya :"Diharamkan bagimu (mcmakan) bangkal, darah,
daging babi, daging hewan yang disembelih atas
nama selain Allah, vang tercekik, vang
dipukul, vyang ditanduk, yang Jatuh, dan yang
diterkam binatang bUdB, kecualli yang sempat
kamu menyembelihnya, dan diharamkan bagimu
vang disembelih untuk berhala, Dan diharamkan
Juga mengundi nasib dengan panah, karena itu
adalah kefasikan. Pada harl ini orang- orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takut pada-Ku. Pada hari ini telah
kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telsh
kucukupkan kepadamu nlkmat-Ku, dan telah Ku-
ridhal Islam 1tu jadi agamamu. Maka barang
slapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi Maha Penyayang".

Penafsiran :

Menurut Interpretasi Al-Maraghi bahwa ayat ini
menjelaskan tentang beberapa hal yaitu tentang barang-
barang yang diharamkan oleh Allah dan tentang kabar

gembira bagi kaum muslimin.
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Adapaun penjelasgan tentang hal-hal yang diramakan

oleh Allah ini terdapat pada pangakal ayvat ini

c}"ﬂ Loy ol r—l_J QA L-&’VO‘—‘——*J"
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Maksudnya : ada dua hal vang diharamkan oleh Allsh

disini

a. Berupa makanan; yang terdiri dari : Bangkai, darah,
daging babi, binatang vang disembelih tidak atas nama
Allah, binatang yang tercekeik, binatang yang mati
dipukul, yang Jatuh vyang matl ditanduk, dan binatang
vang disembelih untuk berhala.

b. Mengundi nasib.
Perbuatan ini sangatlah dilarang dan diharamkan oleh
Allah karena termasuk khurafat dan waham yang tak
akan dilaskukan selain orang yang lemah akal, yang
melakukan segala perbuatannya tidak berdasarkan
kejelasan dan pengetahuan vang terang, begitu bila
tidak melakukan sesuatu. Dia sodorkan dirinya menjadi

bulan-bulanan tukang ramal, dukun dan para penjaga
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kuill. Dia berharap atau berputus asa akan sesuatu
vang sepatutnya diharap atau diputus asakan. Dan oleh
karenanya, semua 1itu dibatalkan oleh agama vang
menghormati akal fikiran, selain membatalkan sikap
pesimis, perdukunan peramalan dan hitung-hitung nasib
dan segala bentuk khurafat Jahiliyah.

Walaupun kebiasaan orang arab Jahiliyah ini telah
diharamkan oleh Allah, ada Juga sebagian kaum muslimin
vang melakukan tradisi ini dengan menggunakan butiran-
butiran tasbih untuk menentukan pilihannya atau
menganggapnya sebagai istikharah. Padahal istikharoh
vang diamksud dalam Al-Quran adalah tawajJjuh,
menghadapkan diri kepada Allah dan bersandar kepada-Nya
dengan cars melakukan sholat dan berdoa, agar Allsh
menghilangkan kebimbangan dalam mengambil keputusan dan
membimbing kearah vyang menguntungkan ketika terdapat
tanda-tanda dan keterangan yang saling bertentangan,
sehingga tidak Jelas baginya manakah yang lebih baik
untuk dilakukan, Jika Allah telah melapangkan dada
baginya untuk melakukan sesuatu, maka barulah kemudian

la laksanakan.
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Kemudian selanjutnya Allah memberitahukan pada
kaum muslimin bahwa orang-orang kafir telah berputus asa
untuk membangkitkan kembali agama mereka yang telah
sirna. Dan bagi kaum mu'min yang telah Allsh ganti
kelemahen mereka menjadl kekuatan, rasa takut mereka
menjadi aman, dan kefakiran mereka menJjadi kekavaan,
maka dari itu Jangan sekali-kali takut pada selain
Allah, karena telah nyata anugerah Allah dan kejayvaan-

Nya yang diberikan kepada mereks.

\_S“*—“‘\’(C-Lﬁu-wﬁ 3 r(cbrﬁ-6
L_AJL\K\%EJ k___,pfj

Dalam pertentangan ayat inilah Allsh menjelaskan
tentang kabar gembira vang disampaikan pada kaum
muslimin. diantaranya adalsh
a. Telah disempurnakan bagimu agamamau, vani perkara

halal dan haram.
b. Telah dicukupkan nikmat dan anugerah bagimu.

¢. Telah diridhaoi agama islam sebagai agamamu.
:‘ JY.:) A - ' e ~ 'H\ ;
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Diakhir ayat ini dijelaskan barang siapa dalam
keadaan terpaksa tanpa menginginkannya, tanpa terlaluy
dan tidak melampui batas ukuran darurat, maka tidak ada
dosa baginya. Adapun dipersyaratkannya hal ini adalah
karena "kebolehan itu atas dasar darurat dan darurat
ltu terbatas dengan ukurannya'. Hal inl Yberguna bagi
orang-orang vang terpaksa agar bisa membina kesopanan
dan tabiatnya, dengan demikian ia tak akan berani
melakukan perbuatan yang akan memberinya kehinasan dan
bahaya. Dan Sesungguhnya Allah msha pengampun terhadap
orang-orang seperti ini. Dis tak akan menghukum atas
perbuatan ini, dan Allah maha penyayang terhadap orang

1tu dan tetap akan merahmatinya serta memperlakukannya

1]

dengan bailk. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Bagarah avat 173

ool s T p@lg‘f}’u‘*
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Artinya : "Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang
(ketika disembelih) disebut selain nama Allah.
Tetaprl barang slapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang la tidak menginginkannya
dan tidak pula melampul batas maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi maha renyayang' .
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Oleh karena segala sesuatu pada asalnya adalah
halal yakni karena Allah menunjukkkan untuk kita bahwa
segala sesuatu yang ada dibumi, seluruhnya untuk
dimanfaatkan. Sedang yang terlarang bagi kita adalah
yang membahayakan. Namun ternyata manusia kadang-kadang
sengaja melakukan perbuatan yang membahayakan diri
sendiri dan meninggalkan yang berguan baginya.°°
B. Ayat-ayat tentang cara mengatasi putus asa dan

Interpretasinya.

1. Surat Yunus ayat 57
: uaﬁ'@ﬂyﬂ-ﬁ s QI
A3 gust, \,r.:**'v“jﬁ\_.'ﬂu "(-;‘—t‘.j
| S eyl
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Artinya :"Hai manusia, gesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh-
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi
orang-orang beriman”.

Penafsirannya :

Ayat inl menjelaskan bahwa dalam Al-Qur an
terdapat obat dan rahmat bagl orang yang beriman. Banyak
rpenyakit vyang meyerang Jiwa manusia dapat disembuhkan

oleh ayat-ayat Al-Qur‘an. Diantaranya menurut Hamka

%Ibid, Juz. 6, p. 88-104
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adalah penyakit putus aea, malas, kebodohan,
mementingkan diri sendiri dan Juga dapat mengobati
penyakit yang ada dalam dada yaitu penyakit hati nurani
atau bisa disebut penyakit Jantung. Penyakit ini
menghendaki untuk segera diobati, kalau tidak diobati
maka akan menjadi penyakit yang berlarut-larut. Misalnya
hanya sakit hati, tapi dapat berakibat menjadi penyakit
rohanl dan Jasmani. Adapun macam-macam penyakit hati
adalah iri hatl, hasut, dendam, hilang kepercayasan
terhadap sesama manusia karena pernah dikecewakan, takut
menghadapral satu tanggung Jjawab karena pernah terlantar
dan sebagainya,“®

Jadl maksud dari firman Allah di atas adalah
bahwa Al-Qur‘an selain berisi tentang berbagai macam
pelajaran, namun juga berisi obat bagl penyakit yang ada
dalam hati yang sering dihadapi oleh manusia. Disamping
ltu ayat-ayvat Al-Qur-an di atas membuktikan bahwa kitab
sucl tersebut merupskan sarana yang paling baik didalam
mengobati kegoncangan Jiwa vang dihadapali seseorang.
Seringkali didapati bahwa Séseorang yang terkena problem
kejiwaan kenyataannya memang banyak vyang disembuhkan
dengan cara dzikir dan doa, dimana doa ini bersumber

darl ayat-ayat suci al-Qur an.

“®Hanka, Op Cit, Juz. XI, p. 236
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2. Surat At-Taubah ayat 51 :
JEWPNE m_(\,mu:w
e s w e,

(or 1 iy

Artinya :"Katakanlah, sekall-kall tak akan menimpa kami,
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi
kami. Dialah pelindung kami, dan hanya kepada
Allah-1lah orang-orang beriman harus
bertawakkal".

Penafsirannva : G e

' iy - w A . -

Hai Ragul, katakanlah kepada orang-orang munafik

yang merasa senang dengan musibah vang menimpamu dan
merasa sedih karena nikmat vang kamu peroleh, sekali-
kalli tidak akan menimpa kaml kecuali apa vang telah
digariskan bagl kami dan ditetapkan di dalam 1lauh
mahfudh sesual dengan sunnah-sunnah Allah terhadap
makhluknya seperti kemenangan, harta rampasain  perang,

‘atau penyaringan kaum muslimin dan mati sahid, vang

demikian itu tidak akan merubah dengan persetujuan atau

renentangan kalian. Segala perkara akan terjadi dengan

ketentuan-Nya.

(3 8
Dialah penolong dan pengatur segala urusan kita,

sehingga kewadiban kita adalah kembali dan bertawakkal
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kepada-Nya. Maka Janganlah kita berputus asa ketika
mendapatkan kesusahan, Jangan pula sombong ketika
mendapatkan nikmat.

Adapun diantara hak orang vang bertawakkal hanya
kepada Allsh semata ialah melaksanakan kewaJiban vang
telah digariskan didalam Syara’-Nya dan mengikuti
sunnah-sunnah pada makhluknya. Seperti mempersiapkan
faktor-faktor kemenangan vang brsifat material maupun
spritual. sepert mempersiapkan rerbekalan dan
menghindarkan pertikaian vang akan melahirkan kegagalsn
dan memecah belah kekuatan. Setelsh 1tu, menyerahkan
urusan kepada Alleh dalam hal-hal vang tidak bisa
dijangkau oleh kekuatan manusia, tetapl merupakan faktor
penentu tercapainya keberhasilan.

Tawakkkal dalam arti ini, bertentangan dengan
tawakkalnvsa kaum materialietis maupun kaum vang
berangan-angan kosong, ia hanya bergantung pada kekuatan
dan impian semata. Sehingga apabila mendapat kelemahan
mereka tidak sabar dan apabila mendapat bahaya mereka
berputus asa lagi kufur.o’

3. Surat Al-Ahzab ayat 21
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°7ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op cit, Juz. X, p. 225
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Artinya :"Sesungguhnya pada dirl Rasulullah itu suri
tauladan vyang baik bagimu (yaitu) bagli orang
vang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah".

Penafsirannya : .

(gt G ) g 3 rﬁ\_g\ﬁ-ﬂ)
Maksud daripada kalimat ini adalah hahwa
sesungguhnva dalam diri Rasulullah terdapat suri
tauladan yang baik bagimu. Beliau juga memiliki keimanan
vang kuat, berani, sabar, dan tabah dalam mengahadapl
segala cobaan yang menipanya. Sepertl ketika beliau
mendapatkan gigi serinya pecah dan wajahnya terluka
serta pamannya terbunuh dan beliau Juga mendapatkan
bermacam-macam cobaan yang menyakitkan, akan tetapl
beliau tetap sabar. Maka dari itu tiru dan contohlah
perbuataan beliau karena itu merup?kan sunnahnya.
CNey S 3
Yaitu bagl orang yang mengharpkan (rahmat ) Allah,
maksudnya adalah sesungguhnya suri tauladan Rasulullah
adalah  bagl orang yang mengharapkan ridho Allah.

Sebagaimana pendapat Ibnu Abbas bahwa Rasulullah sebagai

suri tauladan bagl orang-orang yang mengharap pahala

dari Allah. ¢ Hr_;;:kuffﬁﬂ/;}—ﬂ:h_a ) kemudian ayat
selanjutnya ini maksudnya adalah mereka takut pada hari
kebangkitan yang akan diberikan pembalasan di dalamnya.

(Qﬁ&:@s vb’ 5 ) untuk akhir ayat 1ini

menjelaskan tentang orang-orang vang selalu ingat kepada
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Allah, ia tak mengenal batas dan waktu. Dimanapun dan
kapanpun serta dalam keadaan bahagia atau bahaya selalu
ingat ﬁllah.58

Sedang dalam kitab tafsir Departemen Agama R1
menjelaskan bahwa ayat ini adalah memperlihatkan orang-
orang munafik agar melihat perbuatan Rasululah karena
dalam diri Rasulullah terdapat suri tauladan vang patut
dicontoh. Y

4. Surat Al-Bagarah ayat 45

5 ﬁ Me AN ) : L
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Artinya :"Jadikanlah sabar dan sholat sebagal penolong
mu dan seésungguhnya yang demikian ltu sangat
berat, kecuali bagi orang-orang vang khusu~’".

Penafsirannya

Avat ini menjelaskan tentang cara memohon
pertolongan kepada Alah vaitu dengan cara sabar dan
mendirikan sholat. Adapun hakekatnya sabar itu terletak
pada mengingat Janji Allah yang akan memberi pahala

kepada siapa salJa vyang sabar dan menahan diri dari

kemauan hawa nafsuy vang dilarang Allah. Juga mau

8aluddin Ali bin Muhammad bin Ubaidillah Al-Baghdadi As-
Syhir bil Khozin, Tafsir Al-Khazin, dar Al-Kutub Al-Ilmiyah Beirut
Libanon, Jilid III, p. 418

59Departemen Agama RI, Op Cit, p. 639, Jilid V
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mengamalkan segala apa yang diperintah Allah serta mau
mengingat bahwa setiap musibah vang menimpa dirinya atau
orang lain adalah taqdir Allah. Karenanya, sikap sabar
inl memerlukan taat dan patuh kepada perintah Allah.
Kemudian memohon pertolongan dalam menghadapl segala
musibah dengan cara sabar adalah dengan cara mengikuti
dan melaksanakan apa vang diperintah Allah. Kemudian
bisa Juga melalui sholat. Sebab sholat mengandung hikmah
vang besar, yakni dapat mencegah seseorang dari
perbuatan keji dan mungkar. Disamping itu, orang yang
mendirikan sholat akan merasa dekat dihadpan Allah dan

selalu dalam bengawasan-Nya, baik lahir maupun batin.so

5. Surat Al-Isra ayat 82
tnd { 3 I.-u --".;' . ]
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Artinya :"Dan kami turunkan dalam Al-Qur~an ayat-ayat
vang menjadl penawar dan rahmat bagli orang-
orang vang beriman dan Al-Qur“an tidak
menambah bagi orang-orang vang dzalim selain
kerugian".
Panafsirannya :

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT menurunkan

Al-Qur’an kepada Muhammad sebagai obat penyakit

6°Ahmad Musthafa Al-Maraghi, 0Op Cit, p. 184, Juz I
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kejahilan yaitu syirik dan kesesatan, kebodohan,
penyaklt ragu-ragu dan penyakit munafiq yaitu penyakit-
penyakit Jiwa. Disamping itu Al-Qur’an Juga merupakan
rahmat bagi seluruh kaum muslimin baik bagl individu
maupun bagi msyarakat, vang mau melaksanakan rerintah-
perintah dan menjauhi segala larangan-larangannya,
sehingga mereka terlepas daril azab Allah.

Akan tetapl Jika  mereka tetap me lakukan
kezdaliman atau kejshatan maka mereka itulah termasuk

orang-orang vang merugi.gl

6IImam Abi Muhammad Khusain bin Mas’ud Al-Farra'i Al-
Baghawi As-Syafi‘'i, Tafsir Al-Baghawi, Dar Al-Kutub Al Ilmiyah,
Beirut Libanon, Juz III, p. 110



